BAB III
DATA BIOGRAFI DAN PENAFSIRAN MUFASIR

A. Penafsiran Fakhruddin al-Razy’

Firman Allah SWT: (235 o480 00 @il 2a87G 205 500 @ sed) b

z

< s Vg}é// 2 .&2
Osnzi el Ishes (o)
Dari sisi keterkaitan dari ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah kesirikan

yang menyebabkan kerusakan. Sebagaimana firman Allah: & zﬁ\ :.N Laged o8 jJ

Cicd. Dan jikalau kesirikan adalah sebabnya, maka Allah akan membuat
kesirikannya nyata dengan menurunkan kerusakan. Walaupun apa yang ia kerjakan
berbentuk perkataan ‘23Y)s &322 o icd sebagaimana firman Allah: &J5lsd) 3&
)\35 jLA-\ }lj :,bjiﬂ fj-vw\-’j i u}aaw Dan terhadap ayat ini, Allah mengisyaratkan
dengan firmannya: \J:io.c gg,fﬂ e V.é.wﬁ Beberapa pendapat berselisih tentang ayat:
J>=J\; }«5‘ &. dan pendapat dari beberapa mufasir: maksudnya adalah ketakutan akan

angin topan di laut dan di darat.

Dan beberapa yang lainnya berpendapat bahwa ketiadaan tanaman di sebagian

daratan dan salinitas air laut. Dan yang lainnya lagi berpendapat bahwa maksud dari

j.;éﬁ adalah f)iiﬁ, karena orang Arab menamakan kota-kota dengan laut dikarenakan

'Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Ghayb juz 25 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 128
%al-Qur’an, 30:41.
35
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Ketahuilah, bahwasannya setiap kerusakan disebabkan kesirikan, karena
kesirikan tersebut telah ada di dalam perbuatan tanpa perkataan dan I‘tiqad. Maka itu
dinamakan dengan fas/ig, dan kemaksiatan. Karena, kemaksiatan tidak disebabkan
oleh Allah namun disebabkan dari diri manusia sendiri. Maka, fas/q adalah kesirikan
kepada Allah dengan perbuatan. Inti dari bab ini adalah, bahwa kesirikan dengan
perbuatan tidak mengharuskan adanya ketentuan. Karena asal dari seseorang adalah
hati dan lisannya. Dan jika tidak ditemukan diantara keduanya, kecuali tauhid yang

menghilangkan kesirikan badany dengan kesamaan terhadap hati dan lisan. Dan

7

firmannya yang berbunyi: 51«.9 g;,ﬁ\ g véwv\ﬂ telah kita jelaskan bahwasannya hal

tersebut bukanlah keseluruhan dari balasannya. Dan sesuatu yang telah ditetapkan,

berlaku bagi mereka. Dan firman Allah: Osa>% V.é.l.d yakni sebagaimana taubat atau

kembalinya orang-orang yang menyesal sedangkan sesungguhnya Allah mengetahui
orang yang telah ia sesatkan tidak akan kembali. Akan tetapi, manusia tidak tahu,
maka mereka mengharapkan ada diantara orang sesat itu yang kembali setelah
merasakan perbuatan mereka sendiri sebagaimana seorang tuan jika mengetahui

budaknya tidak bisa dicegah dengan perkataan. Jika seseorang mengatakan mengapa

*Tantawy Jauhary, Al-Jawahir fi tafsir al-Quran al-Karim, (Mesir: Matba’ah al-
Halby wa Awladuhu, 1351), 77-96.
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B. Penafsiran 7antawy Jawhary
,>=J\5 JJ\ ¢ S ,@Ja dengan terjadinya peperangan, pengerahan pasukan,

dan pelucuran pesawat-pesawat tempur. dengan kapal-kapal perang, penggunaan

torpedo, kapal selam, dan memutus telegram pada saat peperangan. g,@T EosS &

L/,aL?J\ karena disebabkan oleh mereka (manusia), sebagaimana yang terdahulu, dengan

jeleknya cela yang mereka miliki dan dengan tabiat alamiah mereka, menyebabkan
mereka melakukan perbuatan seperti ini di bumi, oleh karena nya, sebagai balak bagi
mereka, maka ditimpakanlah penyakit 43 ‘un, berbagai macam demam, dan hewan-
hewan kecil yang dinamakan dengan mikroba. mikroba tersebut menempati dataran
dan pegunungan, dan dapat menyebabkan penyakit, cacar, dan campak. dan ini
menyebabkan penyakit 72 ‘vn dalam jenis ataupun beberpa jenis hewan dan tumbuh-
tumbuhan yang bermanfaat bagi manusia. Hama tersebut menyerang tumbuh-
tumbuhan seperti halnya menyerang jenis tumbuhan Kapas Mesir, Anggur Perancis,

dan banyak tumbuh-tumbuhan lain dengan kerusakan dan kehancuran.
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Dikarenakan manusia telah dititipi bumi ini, dan mereka telah bertanggung
jawab atas timbulnya penyakit tersebut, dan hal ini adalah untuk melatih dan
memberikan pelajaran kepada manusia, dan ringkasan apa yang telas dijelaskan
diatasa adalah bahwa kerusakan di laut dan di darat ada kalanya disebabkan karena
perbuatan manusia dan ada kalanya adalah proses alamiyah yang diciptakan sebab

kekurangan yang dimiliki manusia, sebagai balasan dan ujian baginya.

Firman Allah SWT \ji‘k“ L"s,lj\ 2% 42 memiliki makna bahwa hal

tersebut adalah sebagian dari balasan, karena, sempurnanya balasan adalah di akhirat.

Oarx v.élxi dari apa-apa yang telah mereka kerjakan.

Dan kerusakan yang disebabkan oleh manusia menurutnya dapat
menyebabkan berbagai penyakit diantaranya:
1. Bencana alam dari gigi-gigi yang kuat

Jika engkau melihat tikus, maka waspadalah pada hewan tersebut.
akan tetapi, maka tidak sepantasnya engkau meremehkannya. Karena hewan
ini adalah hewan yang kecil dan hewan yang paling kuat di dunia. Musuh
yang menjadi momok bagi manusia. Oleh karenanya, engkau harus
memerangi hewan ini di setiap tempat dimana berkembang marabahayanya
yang besar. Dan dalam hal ini, Sir. William Bul menganalisa kerugian yang
disebabkan oleh tikus-tikus tersebut di Inggris mencapai sekitar 250 juta

junaih, oleh karena itu, parlemen Inggris mengeluarkan keputusan yang sangat
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serius dalam masalah ini. Dan jika pemerintah mengetahui bahwasannya di
kediaman setiap penduduk terdapat tikus, maka diutuslah utusan kepada
mereka untuk memberantas tikus-tikus tersebut. Dan jika belum tuntas, maka,
pemerintah mengirim beberapa orang untuk memberantasnya. langkah
memerangi tikus ini oleh pemerintah dijadikan sebagai prosedur dari undang-
undang penanggulangan. sedangkan pemerintah Amerika, memberikan
imbalan bagi siapa saja yang memburunya. Hingga di wilayah Teksas, para
gadis-gadis di sana dalam kurun waktu enam minggu, dapat membunuh 7398
ekor tikus. Dan telah berkembang dengan ikut sertanya para anak laki-laki di
dekat daerah ini, yang telah membunuh sekitar 10.000 ekor tikus. Dan
diperkirakan kerugian yang diakibatkan oleh tikus dalam setahun palisng
sedikit sekitar 10 shilling. Jika dua ekor tikus melakukan perkawinan pada
kurun waktu tiga tahun, maka, akan tumbuh dari keduanya 18 keturunan.
Hingga jumlah individunya mencapai 359,809,482 ekor tikus. Dan jika
bencana alam yang berasal dari 2 tikus adalah bencana yang besar dari segi
ekonomi, maka sesungguhnya bencana bagi manusia dari segi kesechatan
adalah bencana yang paling besar. Karena, tikus hidup di tempat-tempat yang
kotor, dan keluar dari lubang-lubang mereka yang jorok ke tempat-tempat
dimana terdapat makanan dan meninggalkan bakteri di bahan-bahan makanan
lalu menyebarkannya di lantai ruangan. Ilmu kedokteran menetapkan bahwa

bakteri yang di bawa oleh tikus di bulunya adalah jenis mikroba paling
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mematikan. Dan dari bulunya juga, terdapat penyakit Za‘un dan penyakit
lainnya yang menyebabkan berbagai penyakit. Jumlah manusia yang menjadi
korban dari bakteri tikus lebih banyak dari korban perang yang telah
disebutkan oleh sejarah. Penyakit Za2‘un dan wabah yang membuat orang-
orang Eropa mengungsi dari permukimannya pada masa lalu tidak
berkembang kecuali dari tikus yang memindahkan infeksi. Diperkirakan
korban salah satu dari penyakit ini dalam satu hari berjumlah 10000 jiwa di
kota Kostantinopel pada tahun 405 masehi. Dan beberapa kali penyakit ini
membunuh penduduk Italia. 7a%n telah menyebar di seluruh Eropa dalam
kurun waktu 14 tahun dan membunuh penduduk wilayah tersebut. Tragedi ini
dinamakn dengan Black Death dan telah memakan korban 25,000,000 jiwa.
sedangkan korban di India pada tahun 1892 sekitar 9,000,000 jiwa.

Beberapa ilmuwan berpendapat bahwa bencana yang diakibatkan oleh
tikus menjelaskan atas apa yang terjadi pada hewan singa, harimau, serigala,
hingga akhirnya ditemukan pada hewan buas di seluruh dunia.

Politisi Negara dan para ilmuwan berpendapat bahwa sesungguhnya
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, para insinyur kota harus
mendirikan rumah baru mereka dengan membuat langit-langit dengan model
khusus sehingga tidak membiarkan tikus hidup di sana. Dan harus ada
perbaikan lain untuk tanah perkotaan sehingga tidak memungkinkan tikus

untuk membuat lubang. Dalam hal ini, tidaklah menjadi keharusan bagi dokter
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untuk mengerjakan apa yang dikerjakan oleh insinyur. Telah jelas
sesungguhnya perkotaan yang concern dalam bidang kesehatan, di dalamnya
terdapat sedikit tikus. Berbeda dengan qura’ dan mudun yang mengabaikan
masalah kesehatan. Oleh karena itu, sesungguhnya kita menghadapkan
perhatian setiap anggota keluarga terhadap pembersihan rumah dari hewan
yang mengkhawatirkan ini. Karena hewan tersebut tidak berbeda dengan
hakikat pencuri yang membunuh dengan tangannya. Sesungguhnya hewan

tersebut melakukan dua pekerjaan dalam satu waktu.

. Disebabkan tikus juga

Akademi kesehatan di Inggris telah menetapkan bahwa sesungguhnya
tikus-tikus jantan melakukan perkawinan dalam satu tahun, sehingga
melahirkan anaknya, anaknya lagi dan pada akhirnya di penghujung tahun
dapat mencapai 10.000 ekor tikus. Sampai jumlah kerugian yang telah
dirusaknya mencapai 1500 junaih. Perkiraan kerugian Inggris yang
disebabkan oleh tikus yang berjumlah 70.000.000 junaih setiap tahun,
berakhir pada warta tersebut.

Kerusakan di darat dan di laut tidak terbatas dalam hal-hal yang ada di

sini, akan tetapi dapat melampaui pada permasalahan yang banyak. Saya

harus menjelaskan kepada anda apa yang dijelaskan dalam kitab 4>=:45\ :)j—iﬁ
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3. Penyakit yang menular

Penyakit ini menular melalui air, makanan, udara, dan pembuahan.
Dan penyakit yang sering menular dengan media air dan makanan adalah,
disentri, diare, kolera, demam typhus, dan lain sebagainya. Dan terkadang,
menular melalui susu yaitu penyakit garmizy dan depteri. Penyakit-penyakit
yang menular melalui udara dan bersentuhan adalah demam typhus,
pneumonia, cacar air, campak, influenza, batuk, depteri, cacar dan lain
sebagainya. Dan penularan penyakit melalui nyamuk, serangga hemiptera dan
kutu. Seperti halnya demam malaria, dan demam yang kambuh-kambuhan,
dan penyakit fa2‘un yang menular melalui kutu-kutu yang berasal dari tikus.
Dan dari beberapa penyakat yang menular melalui pembuahan bintik merah
(penyakit demam disertai bintik merah), demam nifas, keracunan berdarah.
cacar sapi, Penyakit Anjing Gila, Titanus, Tuberkolosis, Kusta, dan lain
sebagainya.  Adapun perlindungan terhadap penyakit pertama dengan
beberapa gejala, berasal dari penyakit yang kedua yang juga dengan beberapa
gejala tersebut, entah apakah itu sudah diberi nama ataupun belum diberi
nama. Dan oleh sebab itu, terwujudlah antibiotik untuk mikroba yang
menyebabkan penyakit di dalam darah dan berkembang dari penyakit-

penyakit yang terdahulu. Dan ini dinamakan dengan perlindungan alami. Dan
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adapun sistem dan metode perlindungannya adalah, perlindungan buatan yang
mana dengan pembuahan, sebagaimana cara kerja dalam metode perlindungan
dari cacar melalui vaksinasi cacar yang mengandung mikroba, dan
berkembang biak dalam tubuh. Sehingga antibiotik melindungi tubuh dari

S€rangan cacar.

. Penyakit Menular yang Berbahaya

Penyakit ini adalah cacar, penyakit bintik merah, depteri, demam
typhus, demam nifas, campak, batuk rejan, cacar air, gondok, beberapa

penyakit menular, tuberkolosis, dan kolera.

. Cacar

Ini adalah penyakit yang menjadi musuh yang sangat berat. mikroba
dari penyakit ini, ditemukan di lubang kulit. Dan menular melalui persentuhan
kulit, baju, kasur, dan perabot lainnya. Juga melalui udara, dan khusus melalui
udara, dengan penyusustan dan penyerpihan. Penyakit ini, terlebih dahulu
ditandai dengan gejala demam yang tinggi selama 2 hari hingga tiga hari.
Muntah, merasakan sakit yang sangat parah di punggung, dan pada umumnya
muncul bisul-bisul di hari keempat. Bisul tersebut mulai muncul di wajah,
kening, dan bagian-bagian anggota tubuh lain. Kemudian, bisul tersebut
kering dan menyusut dan mulai menghilang. Hal tersebut mulai pada hari ke-
14 sejak terjangkit, atau sebulan sejak mulainya sakit. Dan seluruh masa

ketika terserang penyakit tersebut mengalami gejala panas yang sangat tinggi.
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Setelah gejala-gejala tersebut juga dapat terjangkit penyakit itu lagi namun

dengan keadaan yang sangat ringan.

. Penyakit Bintik Merah

Penyakit ini, dapat menular dengan cepat. Dan infeksi menyebar
secara khusus melalui kulit, dimana jatuh dari kulit ke baju atau sesuatu lain
yang telah disentuh oleh kulit tersebut. Penyakit ini, terlihat dua hari atau tiga
hari setelah infeksi. Dan tanda-tandanya dari penyakit ini adalah, merasa
kedinginan, demam, terkadang muntah, ruam kemerahan, dan terasa sakit di
tenggorokan. Demam dan ruam merah ditakutkan muncul dalam tiga atau
empat hari selanjutnya. Dan dalam keadaan yang ringan, sakit muncul seakan-
akan sembuh sepenuhnya. Akan tetapi harus dilakukan tindakan pencegahan
khususnya dari ketakutan akan hawa dingin. Dan juga, dari sakit tersebut
secara keseluruhan. Penyusutan dan penyerpihan bintik dari hari kesepuluh
hingga ke empat belas. Dan barangkali, berakhir pada minggu ketiga atau
lebih. Pengelupasan ini berlanjut dari satu minggu hingga tiga atau empat
minggu. Dan harus ada tindakan pencegahan dari infeksi pada saat masa

penyerpihan.

. Depteri

Penyakit ini, menginfeksi melalui mulut melalui sekresi atau membran
yang bertemu di hidung dan tenggorokan. Cara infeksinya melalui ciuman,

melalui tempat minum, dan perlengkapan tidur. Batuk menjadi sebab infeksi
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melalui tesemburnya sebagian membran dan sekresi yang menular di ruangan
orang yang menderita sakit tersebut lalu mongering di perabot rumah dan
lantai. Dan terkadang, dapat juga menyebar di udara melalui debu sapuan
yang berterbangan, dan hal tersebut dapat mengakibatkan infeksi namun
memakan waktu yang lama. Oleh karena itu, ruangan dimana seseorang
tersebut sakit harus dibersihkan begitu juga dengan perabotnya. Dan yang
paling penting adalah mengumpulkan sekresi untuk dimusnahkan terlebih
dahulu. Dan juga, kain yang digunakan untuk mengusap mulut dan hidung
saat sakit haruslah dibakar. Penyakit depteri tersebut muncul dengan segera
setelah terinfeksi. Dan membrane telah bertemu setelah empat sampai
duapuluh jam setelah terjangkit. Dan orang-orang yang mengeluh sakit di
tenggorokan memiliki upaya pengobatan lebih banyak daripada yang lain.
Dan setelah sembuh, terkadang penyakit tersebut menyerang dengan sakit
pada seluruh tubuh atau kelumpuhan salah satu anggota tubuh, atau
seluruhnya. Cara yang paling penting untuk mengetahui penyakit adalah
dengan melihat membran melalui mikroskop untuk memastikan adanya

mikroba tertentu.

. Demam Tipus

Penakit yang sangat menular, dan yang mendorong penyebarannya
adalah sesaknya permukiman dan mengabaikan ventilasi dan kebersihan. Dan

masa terjangkitnya penyakit ini adalah dua minggu. Pada hari keempat
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muncul kemerah-merahan di kulit yang berbentuk lingkaran. Di akhir minggu
kedua dengan segera penyakit mulai menghilang, dan sembuh sepenuhnya
pada akhir minggu ketiga.
Demam Tivoid

Penyakit ini menginveksi melalui kotoran dan air seni. Oleh karena
itu, harus ditambahkan ke dalam sekresi, desinfektan yang kuat seperti asam
alfelik atau minyak sulaimani, untuk menghilangkan mikroba sebelum
terjangkit. Penyakit ini juga dapat menular melalui air dan susu yang jika
keduanya tercampur oleh sekresi. Oleh karena itu, haruslah menyucikan
seluruh perabot terlebih dahulu, dan kemudian, yang pertama adalah
mencelupkannya di larutan yang bersih. Waktu terjangkitnya penyakit ini
adalah tiga bulan. Dan hal yang sulit adalah mengetahui tempat
perkembangannya. Penyakit ini terbilang berbahaya, dikarenakan gejalanya
adalah tingginya panas, dan juga karena terkadang dapat menyebabkan
perforasi usus dari maag. Oleh karenanya, agar supaya tidak memberikan
makanan yang padat, dan juga penderita tidak banyak beraktifitas dampai
keadaanya pulih yang mungkin sekitar lima sampai sepuluh minggu.
Demam Nifas

Ini adalah penyakit berbahaya yang menyerang wanita setelah
melahirkan dan jinabat. Untuk menjaga dari penyakit tersebut adalah dengan

menjaga kebersihan diri secara keseluruhan, Dan mensterilkan segaala sesuatu
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yang dipakai untuk melahirkan. Perkembangan penyakit ini adalah masuknya
mikroba kedalam darah.
Campak

Campak adalah salah satu penyakit dari beberapa penyakit anak-anak
dan kebanyakan yang terjangkit adalah usia dua tahun hingga lima tahun. Dan
terlihat setelah terjangkit sekitar empat belas hari. Menyebabkan sakit di
kepala dana demam. Lalu setelah hari keempat muncul bintik-bintik merah di
wajah dan tubuh dan berangsur menghilang dihari ketujuh atau delapan. Dan
sakit berakhir ditandai dengan rontoknya kulit yang menegelupas. Dan
barangkali, berlanjut hingga minggu kedua, atau ketiga. Dan sakit tersebut
menjangkit sebelum munculnya ruam. Dan berlanjutnya penyakit tersebut
sampai sembuh minimal sampai minggu ketiga.
Batuk Rejan

Penyakit ini tergolong penyakit menular yang berat, waktu
perkembangannya dari sepuluh hingga empat belas hari, dengan gejala batuk
kering yang parah yang menyerupai suara ayam. Penyakit ini menular melalui
perantara pernafasan. Bahaya dari penyakit ini sama seperti penyakit campak
dala paru-paru lama terjangkitnya oleh penyakit ini adalah sekitar tiga hingga
sembian minggu yang umumnya dalam kondisi normal.

Cacar air
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Tidak termasuk dalam penyakit yang berbahaya, namun termasuk
penyakit yang berat dan menular. Yang diakibatkan oleh perantara baju dan
lain sebagainya. Masa terjangkitnya adalah tiga minggu paling sedikit.

Gondok

Penyakit menular yang gejalanya tidak berbahaya. bengkak di ujung
rahang bawah dalam kelenjar parotis dan lama sakitnya adalah, dari tiga
hingga empat minggu.
Radang mata yang menular

Menyebarnya penyakit konjungtivitis bernanah, konjungtivitis
membranosa (depteri), dan trakoma, yang ketiganya menular, yang mana
terjadi ketika sekresi dikotori oleh jari tangan, tisu, kertas yang kering,
handuk, sandaran kepala, dan lain sebagainya. Maka haruslah melakukan
pencegahan dari hal ini di beberapa sekolahan.
TBC

TBC, khususnya pada TBC paru-paru yang penularan dan
penyebarannya melalui ludah. Oleh karenanya harus melakukan pencegahan
dari ludah penderita tuberculosis. Ludah tersebut ketika kering, menjadi
menular dengan melalui celah-celah udara. Untuk menghindari penularan,
penderita harus meludah dalam wadah khusus untuk penderita tersebut yang

suci dan kuat. Jika penderita tersebut meludah di sapu tangan, maka harus
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mencelupkannya di air mendidih atau membakarnya. Tidak diperbolehkan
orang yang sehat berdekatan dengan orang yang menderita penyakit ini.

17. Kolera

Infeksi yang dihasilkan dalam penyakit ini adalah dari berpindahnya
mikroba yang berada dalam kotoran (tinja) dan muntahan orang-orang yang
terinfekrsi, oleh karenanya dilarang menyentuh kedua hal yang telah
disebutkan sebelumnya. Dan begitu juga dengan apa yang telah terkotori oleh
kedua hal tersebut. Gejala dari penyakit ini adalah diare, muntah, sakit perut,
gerenyet (kejang-kejang), kedinginan, sianosis (membiru) pada wajah, tangan,

dan kaki.
C. Penafsiran Quraish Shihab*

Kata &b zhahara pada mulanya berarti terjadinya sesuatu di permukaan
bumi. Sehingga karena dia di permukaan, dia menjadi tampak dan terang serta
diketahui dengan jelas. Lawannya adalah (k: bathana yang berarti terjadinya
sesuatu diperut bumi sehingga tidak tampak. Demikian al-Ashfahani dalam maqayis-

nya. Kata zhahara pada ayat di atas dalam arti banyak dan tersebar.

Kata %4l a/-fasad menurut al-Ashfahani, adalah keluarnya sesuatu dari

keseimbanagan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk apa saja,

*M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz-10 (Jakarta: Lentera Hati, 20012), 236
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Sementara ulama membatasi pengertian kata a/-fasad pada ayat ini dalam arti
tertentu, seperti kemusyrikan, atau pembunuhan Qabil terhadap Habil, dan lain-lain.
Pendapat-pendapat yang membatasi itu tidak memiliki dasar yang kuat. Beberapa
ulama kontemporer memahaminya dalam arti kerusakan lingkungan karena ayat di
atas mengaitkan 7@sad tersebut dengan dengan kata darat dan laut.

Kalau merujuk kepada al-Qur’an, ditemukan sekian banyak ayat yang berbicara
tentang aneka kerusakan dan kedurhakaan yang dikemukakan dalam konteks uraian tentang

fasad antara lain:

sl L4 5 e S5 a1 a8 s s

“Dan apabila berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan Allah
tidak menyukai a/-fasad”(QS. al-Baqarah [2]:205). Dalam QS. al-Ma’idah [5]:32,
pembunuhan ,perampokan, dan ganguan keamanan dinilai sebagai 7asad. Sedang QS.
al-A’raf [7]:85 menilai pengurangan takaran, timbangan, dan hak-hak manusia adalah
fasad. dan masih banyak yang lain. Baca, misalnya, QS. Ali ‘Imran[3]: 63, al-
Anfal[8]: 73, Hud[11]: 116, an-Naml[27]: 34, Ghafir[40]: 26, al-Fajr[89]: 12, dan
lain-lain. Sehingga, pada akhirnya, kita dapat menerima penjelasan al-Ashfahani di

atas, atau keterangan al-Biga‘i, yang menyatakan bahwa a/-fasad adalah “kekurangan
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dalam segala hal yang dibutuhkan makhluk”. Benar! Ulama yang pakar al-Qur’an itu
menulis makhluk bukan hanya manusia.

Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad itu. Ini
dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, misalnya dengan terjadinya
pembunuhan dan perampokan di kedua tempat itu dan dapat juga berarti bahwa darat
dan laut sendiri telah mengalami kerusakan, ketidak seimbangan, serta kekurangan
manfaat. Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan
semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang. Alhasil, keseimbangan lingkungan
menjadi kacau. Inilah yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat
ini sebagai isyarat tentang kerusakan lingkungan. Bahwa ayat di atas tidak menyebut
udara, boleh jadi bahwa yang ditekankan di sini adalah, apa yang tampak saja
sebagaimana makna kata zhahara yang telah disinggung di atas apalagi, ketika
turunnya ayat ini, pengetahuan manusia belum menjangkau angkasa, lebih-lebih
tentang polusi.

Ibn ‘Asyr mengemukakan beberapa penafsiran tentang ayat di atas dari
penafsiran yang sempit hingga yang luas. Makna terakhir yang dikemukakannya
adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang sangat serasi
dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi, mereka melakukan kegiatan buruk
yang merusak sehingga terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem

kerja alam. Ulama ini kemudian mengingatkan kita pada firman-Nya:
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‘Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik bentuk

(fisik dan psikis), lalu kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya,
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh”(QS.at-Tin[95];4-6).

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa kerusakan yang terjadi dapat berdampak
lebih buruk. Tetapi, rahmat Allah masih menyentuh manusia karena Dia baru
mencicipkan, bukan menimpakan kepada mereka. Di sisi lain, dampak tersebut baru
akibat sebagian dosa mereka. Dosa yang lain boleh jadi diampuni Allah, dan boleh
jadi juga ditangguhkan siksanya ke hari yang lain.

Dosa dan pelanggaran (fasad) yang dilakukan manusia mengakibatkan
gangguan keseimbangan di darat dan di laut. Sebaliknya, ketiadaan keseimbangan di
darat dan di laut mengakibatkan siksaan kepada manusia. Demikian pesan ayat di
atas. Semakin banyak kerusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula dampak
buruknya terhadap manusia. Semakin banyak dan beraneka ragam dosa manusia,
semakin parah pula kerusakan lingkungan. Hakikat ini merupakan kenyataan yang
tidak dapat dipungkiri lebih-lebih dewasa ini. Memang, Allah SWT menciptakan
semua makhluk saling berkait. Dalam keterkaitan itu, lahir keserasian dan
keseimbangan dari yang terkecil hingga yang terbesar, dans emua tunduk dalam

pengaturan Allah yang Maha Besar. Bila terjadi gangguan pada keharmonisan dan
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keseimbangan itu, kerusakan terjadi dan ini, kecil atau besar, pasti berdampak pada
seluruh bagian alam, termasuk manusia, baik yang merusak maupun yang merestui
kerusakan itu.

Ketika menafsirkan QS A/-A’raf [7]:96, penulis antara lain mengutip
pandangan 70ba‘toba’y yang antara lain menulis bahwa: “alam raya”, dengan segala
bagiannya yang perinci, selain berkaitan antara satu dan yang lain, bagaikan satu
badan dalam keterkaitannya pada rasa sakit atau sehatnya, juga dalam pelaksaan
kegiatan dan kewajibannya. Semua saling memengaruhi dan semua pada akhirnya—
sebagaimana dijelaskan al-Qur’an bertumpu dan kembali kepada Allah SWT. Apabila
salah satu bagian tidak berfungsi dengan baik atau menyimpang dari jalan yang
seharusnya ia tempuh, akan tampak dampak negatifnya pada bagian yang lain, dan ini
pada gilirannya akan memengaruhi seluruh bagian. Hal ini berlaku terhadap alam
raya dan merupakan hukum alam yang ditetapkan Allah SWT. Yang tidak mengalami
perubahan; termasuk terhadap manusia dan manusiapun tidak mampu mengelak
darinya. Masyarakat manusia yang menyimpang dari jalan lurus yang ditetapkan
Allah bagi kebahagiaannya—penyimpangannya dalam batas tertentu—menjadikan
keadaan sekelilingnya, termasuk hukum-hukum sebab akibat yang berkaitan dengan
alam raya dan yang memengaruhi manusia, ikut terganggu dan ini pada gilirannya
menimbulkan dampak negatif. Bila itu terjadi, akan lahir krisis dalam kehidupan
bermasyarakat serta gangguan dalam interaksi sosial mereka. Seperti krisis moral,

ketiadaan kasih sayang, kekejaman. Bahkan, lebih dari itu, akan bertumpuk musibah
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dan bencana alam, seperti “Keengganan langit menurunkan hujan atau bumi
menumbuhkan tumbuhan”, banjir dan air bah, gempa bumi, dan bencana alam
lainnya. Semua itu adalah tanda-tanda yang diberikan Allah SWT. Untuk
memperlihatkan manusia agar mereka kembali ke jalan yang lurus. Untuk jelas dan

lengkapnya informasi anda, rujuklah kembali ke penafsiran ayat 96 surat a/-A raf.

. Biografi 7antawy Jawhary

Tantawy Jawhary lahir pada tahun 1870 masehi di desa kafr /waaallah hijazy
dan wafat pada tahun 1940 masehi.’

Orang tuanya mengirimnya di Auftab desa untuk menghafal Alquran. setelah
menyelesaikan hafalannya, ia meneruskan studinya di AzAar. setelah beberapa waktu
menuntut ilmu di sana, terjadilah revolusi besar Arab yang mebuat ia terpaksa pulang
ke desa pada tahun 1882. Pada saat revolusi mereda, dia kembali ke Kairo dan
melanjutkan studinya di madrasah Dar al-‘Ulum pada tahun 1889. Dan disana
wawasannya terbuka lebih terbuka terhadap peradaban. Dan dia juga tergerak dengan
beberapa ilmu alam, falak, dan lain sebagainya. Dan dia keluar dari madrasah tersebut
pada tahun 1893 masehi.

Ia juga mempelajari bahas Inggris dan menerjemahkan beberapa bukunya

kedalam bahas Inggris, selain itu, juga syair-syair berbehas Inggris.

*https://ar.m.wikipedia.org/wiki/s » s> s sdkil]( Senin, 2 Januari 2017 14:57)
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Dijelaskan bahwa “Jawhary’ adalah guru di sekolah Damanhur. Setelah itu, ia
berpindah dan mengajar di sekolah Khodiwiyah selama sepuluh tahun dari tahun
1900 hingga 1910 masehi.

Tantawy juga mengajar tafsir dan hadis pada tahun 1911 masehi di madrasah
Dar ulum dan ketika itu, ia berpaling kepada Ahmad Basha Hashamat dalam
pandanagnnya terhdapa ilmu pengetahuan umum. Dia terpilih masuk dalam kegiatan
pembelajaran di Universitas Sipil Mesir. Disana ia menyampaikan perkuliahan
filsafat Islam.

Setelah tercetusnya perang dunia pertama pada tahun 1914, kolonial Inggris
memindahnya ke sekolah menengah di Alexsandria. Di sana terbentuklah
perkumpulan pelajar yang dinamai dengan “a/-Jam’iyyah al-Jauhariyyali’ jejak dari
perkumpulan tersebut adalah tersebarnya paham kebangsaan dan peradaban yang ada
diantara pemuda-pemuda Alexsandria.

Guru dari 7Tantawy Jawhary yang sangat berpengaruh dalam pemikirannya,
terutama dalam bidang tafsir adalah Muhammad Abduh yang ia temui di al-Azhar.°
. Biografi Fakhruddin al-Razy
Nama lengkap dari mufasir ini adalah Abu Abdullah Muhammad bin Umar

bin al-Husin bin al-Hasan bin Ali al-Qurasyi at-Taimi al-Bakri ath-Thabrastani ar-

Shttps://ar.m.wikipedia.org/wiki/s » s> s sdkil]( Senin, 2 Januari 2017 14:57)
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Razi. [a mendapat gelar Fakhruddin. Lahir di daerah Ray pada 15 Ramadan 544 H.”
faham aqidahnya adalah As/’ary. Dan Fiqihnya adalah Shafi’r

Ia sangat menonjol dibidang ilmu kalam,® Muhammad Husein al-Dhahaby
menyebutnya sebagai imam dalam tafsir, ilmu kalam, ilmu-ilmu ‘ag/iyyah, bahasa.’

Awal perjalanan a/-Razy untuk menuntut ilmu adalah pada ayahnya sendiri
yang tercatat sebagai murid imam Baghawy'® yaitu Diya’u al-Din ‘Umar bin Hasan
seorang ahli yang konsen pada perbedaan dalam figh danusu/ figh."' Dan ditangan
orang tuanya, ia belajar ilmu-ilmu kebahasaan dan ilmu agama. la belajar ‘u/um
“‘Agliyah di tangan Majid Daulah al-Jily di Azerbijan.'?

Hingga akhirnya ia dapat menguasai berbagai ilmu diantaranya adalah ilmu
kemanusiaan, bahasa, logika, fisika, matematika, kedokteran, dan falak. >

Pada masa ia hidup, ia berada pada masa Runtuhnya Daulah Abbasiyyah.
Terdapat perang salib di daeran Syam, dan di timur terdapat bangsa Tatar yang
mengancam umat Muslim. Di daerah Ray sendiri terdapat pergesekan mazhab yang

sangat keras antara mazhab Syafi’ityyah dan Hanafiyyah. Dan juga antara Sunni dan

’Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Quran(Yogyakarta: Kaukaba DIpantara,
2013), 71.

®Mana’ Khalil Qattan, Studi llmu-llmu Qur’an, terj.Mudzakir A.S(Jakarta: Litera
Antar Nusa, 2011), 529.

’Muhammad Husein al-Dhahaby, a/-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000 ), 206.

1%a]-Dhahaby, al-Tafsir, 72.
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Syi’ah. Dengan banyaknya perbedaan, menimbulkan perdebatan yang berlarut-larut
antara Syi‘ah, Mu‘tazilah, Murji‘ah, Batiniyyah dan Karamiyyah."*

Dan tentang keilmuwan yang berkembang dalam masyarakat daerah
timur adalah ilmu alam, ilmu ketuhanan, ilmu matematika, dan Musik."”
. Biografi Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab lahir pada 16 Februari 1964 di Rappang,
Sulawesi Selatan. Ia adalah putra dari Abdurrahman Shihab, seorang guru besar
dalam bidang tafsir yang pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alauddin. Selain
mengenyam pendidikan dasar di Ujungpandang, ia digembleng ayahnya untuk
mempelajari Alquran. '

Pada tahun 1958 Quraish berangkat ke Kairo, Mesir, ia diterima di kelas 2
Tsanawiyah al-Azhar. Kemudian pada tahun 1967 ia menyelesaikan studi S1 fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis. Dan pada 1969 gelar M.A diraihnya di universitas
yang sama. Pada tahun 1982 ia tercatat sebagai orang pertama di Asia Tenggara yang
meraih gelar doktoral dalam ilmu-ilmu Alquran di universitas al-Azhar.

Karir Quraish Shihab sendiri adalah sebagai berikut: pengajar di pascasarjana

IAIN Syarif Hidayatullah. Ketua MUI pusat (sejak 1984), anggota lajnah pentashih

“https://ar.m.wikipedia.org/wiki/e ) cpdll 538 ( Senin, 2 Januari 2017 14:28).
“Ibid,.
1Siful, Mozaik, 186.
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Alquran departemen agama (sejak 1989), anggota badan pertimbangan pendidikan

Nasional (sejak 1989), menteri agama kabinet pembangunan. '’

Siful, Mozaik, 186.



